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ABSTRACT
Background: Streptococcus mutans (S. mutans) is the major cause of tooth caries found in saliva and dental plack. Many
literatures reported that many strain and serotype of S. mutans causing caries were S. sanguis, S. mitis, S. salivarus, S. mutans
serotype c, e, f dan k. Brushing teeth with toothpaste is a pattern of modern people in reducing dental caries. Recent researches
reported that xylitol-containing dentifrice could inhibit the growth of mutant streptococci. Purpose: The aim of this study was to
analyze sensitivity of xylitol-containing dentifrice on S. mutans serotype f (in vitro). Methods: A stock bacterium of S. mutans
serotype f was checked by purification using Gram staining and the turbidity was done using Mc Farland standard. The xylitol-
containing dentifrice was diluted in sterile aquadest and made a serial dilution in order to get concentrations of 100%, 10%, 1%,
0.1%, 0.01% and 0.001%. Those solutions of xylitol-containing dentifrice were analyzed to Minimal Inhibition Concentration
(MIC) and Minimal Bactericidal concentration (MBC) of S. mutans serotype f by diffusion and dilution methods. Results: The
inhibition zone was formed in 100% and 10% solution. Statistic analyses showed that there were significant differences between
xylitol-containing dentifrice and the growth of mutant streptococci (p<0.05). The MIC could be identified on 10% concentration,
while the MBC was on 1%, 0.1%, 0.01% and 0.001% concentration. Conclusion: S. mutans serotype f sensitive to solution of
xylitol-containing dentifrice 10%.
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PENDAHULUAN
Streptococcus mutans (S. mutans) adalah bakteri
Gram-positive yang hidup dalam rongga mulut dan
dikenal sebagai bakteri patogen yang berperan
dalam proses karies gigi.1,2 Berbagai strain dan
serotip bakteri S. mutans adalah sebagai berikut S.
sanguis, S. mitis, S. salivarus, S. mutans c, e, f dan k.1,2
70-80% serotip c, e dan f sering ditemukan dalam
rongga mulut, sedang serotip k pernah ditemukan
dalam rongga mulut penderita endokarditis.1,2
Beberapa kemampuan virulensi strain atau serotip
S. mutans yang membedakannya dari streptokokus
mulut lain, yang diisolasi dari rongga mulut adalah
(1) mampu mensintesis perlekatan glukan dari
sukrosa; (2) lebih bersifat asidurik; (3) dapat
memproduksi asam laktat dari diit gula.1,3
Akibatnya, S. mutans mampu memetabolisme
berbagai jenis karbohidrat seperti sukrosa dan
glukosa, sehingga mencipatakan lingkungan asam
di dalam rongga mulut. Lingkungan yang asam
tersebut mengakibatkan penurunan pH saliva dan
plak gigi, yang menyebabkan gigi berlubang.
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Penurunan pH plak yang berulang dalam waktu
tertentu dapat mengakibatkan demineralisasi email,
yang mengawali pembentukan karies gigi.1,2  Oleh
karena itu, upaya pencegahan karies gigi sangat
diperlukan. Berbagai usaha pencegahan terjadinya
karies telah dilakukan. Salah satu cara pencegahan
karies yang umum dilakukan masyarakat adalah
menggosok gigi dengan menggunakan pasta gigi.3
Kebiasaan mengkonsumsi xylitol untuk
mengurangi pengaruh kariogenik bakteri streptokokus
telah banyak dilakukan masyarakat modern dalam
bentuk permen karet, pasta gigi, obat kumur, tablet
hisap.2,4 Namun, penelitian mengenai konsumsi xylitol
sebagai produk makanan dalam mengurangi pengaruh
kariogenik S. mutans masih kurang jelas.2,3 Hal ini
disebabkan xylitol yang tidak mudah difermentasi oleh
S. mutans, karena memiliki rantai karbon yang lebih
pendek dibandingkan dengan pemanis buatan lain,
seperti sorbitol.4,5 Di pihak lain, telah dilaporkan bahwa
apusan xylitol setiap hari mampu menghambat
terjadinya karies pada anak-anak.  mampu mencegah
timbulnya suasana asam di sekitar plak gigi, bahkan
mampu merangsang remineralisasi email.6-9 Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis sensitifitas pasta
gigi mengandung xylitol terhadap S. mutans
serotype f (in vitro).
BAHAN DAN METODE
Bakteri S. mutans dan pulasan Gram
Bakteri S. mutans serotip F yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari Universitas
Kyushu (Jepang), merupakan stok bakteri yang
tersedia laboratorium Biologi Oral Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Stok bakteri
diremajakan. Ambil sampel bakteri dan diperiksa dengan
pulasan Gram untuk mengetahui kemurniannya. Caranya
sebagai berikut: bakteri diambil dengan sengkelit steril,
lakulan apusan pada kaca obyek. Kemudian, tuang cairan
gentian violet di atas apusan bakteri. Buang cairan tersebut,
lalu tuang dengan cairan lugol. Kemudian bilas dengan
alkohol, lalu tuang dengan air fuksin safranin. Diamkan
sebentar, lalu bilas dengan air mengalir. Pemeriksaan
morfologi bakteri dilakukan dengan menggunakan
mikroskop cahaya dengan pembesaran 100x.
Penyetaraan bakteri murni dengan standar
Mc Farlanda
Untuk menghitung jumlah koloni bakteri, maka
stok bakteri yang telah diremajakan dalam
perbenihan BHI dibandingkan tingkat kekeruhannya
dengan standar Mc Farland, dengan jumlah bakteri
lebih kurang 50 sel/ml. Oleh karena itu, untuk
mencapai kekeruhan yang setara dengan standar Mc
Farland, maka biarkan bakteri tersebut diencerkan
dengan larutan salin steril sampai menunjukkan
tingkat kekeruhan yang sama dengan standar Mc
Farland. Bila tingkat kekeruhan biakan bakteri sudah
setara dengan standar Mc Farland artinya jumlah
bakteri tersebut telah mencapai lebih kurang 50 sel/
ml.
Pengenceran serial larutan pasta gigi
mengandung xylitol
Pasta gigi yang digunakan adalah pasta gigi
mengandung xylitol produksi Unilever Finland Oy,
Finland. Untuk mendapatkan larutan xylitol
konsentrasi 100%, 100 mg pasta gigi mengandung
xylitol dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi
100 ml aquadest steril. Lakukan homogenisasi
menggunakan vortex. Kemudian sediakan 5 tabung
reaksi lain yang telah diisi dengan 90 ml akuades
steril. Ambil 10 ml larutan pasta gigi mengandung
xylitol dari tabung reaksi pertama dan masukkan
ke dalam tabung reaksi ke dua, lalu lakukan
homogenisasi dengan vortex. Ulangi tindakan
tersebut sampai pada tabung reaksi terakhir
(Gambar 1).
Tes sensitifitas bakteri terhadap larutan xylitol
dengan metode difusi
Tes sensitifitas ini dilakukan terhadap semua
konsentrasi larutan pasta gigi yang mengandung
xylitol. Sediakan 6 perbenihan agar DST (Diagnostic
Sensitivity Test). Ambil 1 ml perbenihan bakteri, yang
telah disetarakan dengan standar Mc Farland,
tuangkan secara perlahan dan merata ke dalam
perbenihan agar DST. Buang kelebihan cairan yang
ada. Lalu masukkan perbenihan agar DST ke dalam
inkubator 370 C, selama 15 menit. Di bagian bawah
Gambar 1. Skema pengenceran serial larutan pasta
gigi mengandung xylitol.
100% 10% 1% 0.1% 0.01% 0.001%
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plat perbenihan agar, buat 3 garis tengah yang
membagi plat agar menjadi 4 kuadran. Teteskan
masing-masing konsentrasi larutan pasta gigi
mengandung xylitol ke dalam setiap perbenihan
agar DST yang telah dibagi dalam 4 kuadran
(Gambar 2). Letakkan blank disc di bagian tengah
Gambar 2. Cara mengukur (jari-jari) zona hambat (mm).
Pengukuran I :(AB-ab): 2
Pengukuran II :(CD-cd): 2
Pengukuran III :(EF-ef): 2
Ukuran zone hambatan (mm) = pengukuran (I + II + III): 3
perbenihan agar dan masukkan ke dalam anaerobic jar
untuk diikubasi 370 C, selama 3 x 24 jam. Pada hari ke
tiga, keluarkan perbenihan agar dari inkubator dan
hitung daya hambat larutan pasta gigi mengandung
xylitol terhadap S. mutans serotype f, dengan cara
mengukur jari-jari zona yang terbentuk mengelilingi
blank disc. Pengukuran dilakukan tiga kali dan diambil
rata-ratanya. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
ukuran pembentukan zone hambat masing-masing
konsentrasi larutan pasta gigi mengandung xylitol.
Tes sensitifitas bakteri terhadap larutan pasta
gigi mengandung xylitol dengan metode dilusi.
Ambil 0.5 ml perbenihan bakteri, yang telah
disetarakan dengan perbenihan Mc Farland, tuang
secara perlahan ke dalam tabung berisi larutan pasta
gigi mengandung xylitol 100%, 10%, 1%, 0.1%, 0.01%,
0.001%; serta kontrol positif (5 ml larutan BHI) dan
negative (5 ml larutan xylitol). Semua tabung
dimasukkan ke dalam anaerobic jar, diinkubasi 370 C
selama 3 x 24 jam. Setelah tiga hari, lakukan tes gores
pada perbenihan agar TYS20B. Dengan menggunakan
sengkelit steril, ambil spesimen cair dari setiap tabung
reaksi dan goreskan pada perbenihan agar TYS20B,
lalu masukkan ke dalam anaerobic jar 370 C, selama
3 x 24 jam. Amati pertumbuhan bakteri pada
perbenihan agar tersebut.
HASIL
Tabel 1. Hasil pengamatan kadar hambat minimum (KHM) larutan pasta gigi mengandung xylitol terhadap
S. mutans serotip f, dengan metode difusi
Tabel 2. Hasil pengamatan kadar bunuh minimum (KBM) larutan pasta gigi mengandung xylitol terhadap
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PEMBAHASAN
Tampak zona hambat terhadap pertumbuhan
S. mutans serotip f terbentuk pada larutan pasta
gigi mengandung xylitol 10% dengan ukuran zona
hambat 3.00 mm dan pada larutan pasta gigi
mengandung xylitol 100% dengan ukuran zone
hambat 4.50 mm. Artinya larutan pasta gigi
mengandung xylitol 10% (Tabel 1)  merupakan
kadar hambat minimum (KHM) karena mampu
menghambat pertumbuhan S.mutans serotip f.
Sedangkan, pada 1%, 0.1%, 0.01%, 0.001% larutan
mengandung xylitol tidak menunjukkan pembentukan
zona hambat terhadap pertumbuhan S. mutans. Hasil
tersebut diduga karena larutan pasta gigi mengandung
xylitol mampu menghambat pertumbuhan bakteri
S. mutans. Hal tersebut sesuai dengan peneliti
terdahulu yang menyatakan bahwa pasta gigi
mengandung xylitol dapat menghambat pertumbuhan
bakteri S. mutans dan spesies streptococcus lainnya.3,4,10
Namun, peneliti sebelumnya menyatakan bahwa
larutan pasta gigi mengandung xylitol 1% mampu
menunjukkan kadar hambat minimum.8,9,11 Penelitian
lain melaporkan penelitian pada anak-anak bahwa
permen karet mengandung xylitol dapat menghambat
pertumbuhan S. mutans.4-7 Namun, penelitian lain
pada pasien pengguna alat ortodonti menyatakan
bahwa pemakaian pasta gigi mengandung bahan
antibakteri menunjukkan efektifitas yang rendah
atau bahkan tidak efektif terhadap pertumbuhan S.
mutans.11-12
Tabel 2 menunjukkan adanya pertumbuhan
bakteri S. mutans pada perbenihan agar TYS20B
larutan pasta gigi mengandung xylitol 1%; 0.1%;
0.01%; dan 0.001%. Sebaliknya, pada larutan pasta
gigi mengandung xylitol 10% dan 100% tidak
menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri.
Artinya larutan pasta gigi mengandung xylitol 10%
merupakan kadar bunuh minimum (KBM) karena
mampu membunuh bakteri S. mutans. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa pasta gigi
mengandung xylitol mampu mematikan S. mutans.3,8
Peneliti lain juga melaporkan bahwa pasta gigi
mengandung xylitol efektif mematikan bakteri
penyebab gingivitis dan supragingival kalkulus.10-12
Pengamatan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kekeruhan larutan pasta gigi
mengandung xylitol ternyata kurang dapat diukur,
karena diduga larutan xylitol yang digunakan
memiliki warna yang pekat. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh peneliti terdahulu yang
menyatakan bahwa larutan pasta gigi mengandung
xylitol memiliki warna keruh.4,8,9
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa S. mutans serotip f sensitif
terhadap larutan pasta gigi mengandung xylitol 10%.
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